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Awas, Bertelepon Selama 30 Menit  
Bisa Tingkatkan Risiko Hipertensi
Anda tak boleh mengabaikan risiko 
 kesehatan dari penggunaan ponsel 
berlebihan.
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Jokowi Ajak ASEAN Tindak Tegas...
ekonomi ASEAN. Ini terma-
suk penguatan implementasi 
transaksi mata uang lokal dan 
konektivitas pembayaran digi-
tal antar-negara.  Sebelum  31 
May 2023

“Ini sejalan dengan tu-

(pemangku kepentingan). 
Inklusivitas harus dipegang 
kuat oleh ASEAN karena 
karena kredibilitas ASEAN 
sedang dipertaruhkan,” ka-
tanya.

“Indonesia siap berbicara 

dengan siapapun, termasuk 
dengan junta dan seluruh 
stakeholders di Myanmar 
untuk kepentingan kemanu-
siaan, ” ujar Jokowi.

Kesimpulan ketiga adalah 
terkait penguatan kerja sama 

juan sentral itas ASEAN 
supaya ASEAN semakin 
kuat dan semakin mandiri,” 
ujar Jokowi.  

“Saya yakin tidak satupun 
negara ASEAN mengingink-
an hal tersebut. Tidak boleh 

ada pihak di dalam atau di 
luar ASEAN yang mengambil 
manfaat dari konfl ik internal 
di Myanmar, kekerasan harus 
dihentikan dan rakyat harus 
dilindungi,” katanya menam-
bahkan. mar

Dewas Batal Lakukan Klarifi kasi...
agenda tersebut batal.

Rencana klarifikasi ter-
hadap Firli merupakan tindak 
lanjut atas laporan dugaan 
pelanggaran etik terkait kebo-
coran informasi penyelidikan 
KPK di Kementerian ESDM 
oleh sejumlah pihak. Bebera-
pa pihak yang melaporkan ke 
Dewas di antaranya, mantan 
Wakil Ketua KPK Saut Situ-
morang dan Brigjen Endar 
Priantoro.

Brigjen Endar menyebut 
kebocoran informasi penyeli-
dikan di Kementerian ESDM 
tersebut bukan berkaitan 
dengan dugaan korupsi dana 
tunjangan kinerja (tukin). 
Endar mengatakan informasi 
penyelidikan yang bocor di 
Kementerian ESDM terkait 

kasus baru.
“Bahwa benar saya mel-

aporkan adanya kebocoran in-
formasi terkait dengan proses 
penyelidikan yang dilakukan 
di Kementerian ESDM,” kata 
Endar melalui pesan singkat-
nya, Rabu (12/5).

“Adapun materi dari perka-
ra tersebut terkait dengan kasus 
baru yang seharusnya bersifat 
rahasia dan tidak dipublikasi-
kan, terlebih kepada pihak yang 
sedang diselidiki dan jelas-jelas 
mempunyai konfl ik kepentin-
gan,” sambungnya.

Berdasarkan informasi 
dari sumber MNC Portal In-
donesia, dokumen penyelidi-
kan KPK yang bocor diduga 
berkaitan dengan dugaan ko-
rupsi terkait pemberian Izin 

Usaha Pertambangan (IUP) 
di Kementerian ESDM.

Dokumen tersebut ditemu-
kan tim KPK saat menggeledah 
Kantor Kementerian ESDM, 
di Jakarta, pada Senin, 27 Maret 
2023, lalu. Penggeledahan itu 
awalnya untuk mencari bukti 
tambahan kasus dugaan ko-
rupsi manipulasi dana tukin di 
Kementerian ESDM.

Sebelumnya, beredar se-
buah pesan singkat berkaitan 
dengan informasi bocornya 
dokumen yang menyerupai 
hasil penyelidikan KPK atas 
indikasi korupsi di Kemen-
terian Energi dan Sumber 
Daya Mineral (ESDM). Pesan 
singkat tersebut beredar dan 
viral di media sosial (medsos).  
Sebelum  31 May 2023

Pesan singkat itu menye-
but adanya dugaan pimpinan 
KPK membocorkan doku-
men tersebut. Dalam pesan 
tersebut dijelaskan bahwa 
pimpinan KPK berinisial 
Mr F diduga membocorkan 
dokumen menyerupai hasil 
penyelidikan KPK kepada 
Menteri ESDM.

Tak lama kemudian, se-
buah rekaman suara hingga 
potongan video berkaitan 
dengan temuan dokumen 
penyelidikan KPK di Kemen-
terian ESDM viral di Twitter. 
Nama Firli Bahuri disebut-
sebut dalam potongan video 
yang viral tersebut.

Potongan video tersebut 
awal mulanya diviralkan oleh 
pemilik akun Twitter @dim-

dim0783. Potongan video 
tersebut dibubuhi cuitan yang 
berisikan narasi soal bukti 
kuat keterlibatan F dalam 
rekayasa kasus di KPK.

“Inilah video yang men-
jadi bukti telak keterlibatan F 
dlm rekayasa kasus di KPK,” 
demikian dikutip MNC Portal 
Indonesia dari akun Twitter 
@dimdim0783, Selasa, 11 
April 2023.

Sementara itu, MNC Por-
tal Indonesia sudah mencoba 
mengonfi rmasi serta meng-
klarifikasi ihwal potongan 
video yang beredar di Twitter 
tersebut ke Ketua KPK Firli 
Bahuri. Namun, Firli ma-
sih belum merespons ihwal 
video yang menyeret-nyeret 
namanya tersebut. mar

Waspada Penipuan dengan Modus...
 mendapatkan tawaran pe-
kerjaan paruh waktu melalui 
pesan singkat WhatsApp. 
Dalam tawaran pekerjaan itu, 
korban akan mendapatkan 
komisi sebesar Rp 15.000 jika 
dapat menyelesaikan tugas 
menyukai (like) konten dan 
berlangganan (subscribe) 
akun tertentu di YouTube.

“Tugasnya hanya nge-like 
dan men-subscribe video di 
YouTube sesuai dengan link 
yang diberikan terlapor dan 
jika sudah menyelesaikan tiga 
tugas akan diberikan komisi 
sebesar Rp 15.000,” kata Fitri 
dalam keterangannya, Selasa 

(9/5).
Mendapat tawaran itu, 

SNA tertarik sehingga lang-
sung diundang oleh pelaku 
untuk bergabung ke dalam 
grup aplikasi Telegram. Ke-
mudian, korban menyele-
saikan tugasnya sebanyak lima 
kali setelah diberikan arahan 
oleh pelaku.

Saat itu, korban juga 
mendapatkan komisi seperti 
yang dijanjikan. Setelah itu, 
korban baru diminta mem-
bayar uang jaminan den-
gan pilihan maksimalnya Rp 
500.000 dan dijanjikan reward 
20 persen.

Fitri menegaskan, korban 
masih terus mendapatkan 
komisi hingga menyelesaikan 
tugas kedelapan.

“Tiba di tugas yang ke-
sembilan korban harus de-
posit terlebih dahulu jika ingin 
melanjutkan tugasnya, dan 
korban memilih deposit sebe-
sar Rp 2.558.000 ke dalam 
aplikasi tersebut,” ujar Fitri.

Setelah itu, korban lang-
sung dimasukkan kembali ke 
grup Telegram yang berang-
gotakan lima orang, termasuk 
adminnya. Namun, kata Fitri, 
terdapat peraturan baru di 
dalam grup tersebut, yakni 

peserta tidak bisa mendapat-
kan uang komisi jika enggan 
melanjukan tugasnya.

Hal itulah membuat ko-
rban kembali melanjutkan 
tugasnya. Sebab, korban se-
belumnya sudah memberikan 
uang jaminan sekitar Rp 2,5 
juta.

“Lanjut, korban menger-
jakan tugas untuk memberi 
bintang pada sebuah lokasi 
di Google Maps dan mem-
berikan sebuah review, tetapi 
komisinya tidak bisa dicairkan 
oleh korban,” ujarnya.

Peristiwa itu terus ber-
lanjut sehingga korban ha-

rus kembali mengeluarkan 
uang jaminan, yakni Rp Rp 
3.700.000 dan Rp 14.700.000. 
Rupanya, uang yang sudah 
dikeluarkan korban hingga 
kini masih ditahan pelaku.

“Setelah korban deposit 
dan mengerjakan tugas komisi 
yang dijanjikan pun masih 
belum bisa dicairkan oleh 
korban,” ujar Fitri.

Atas peristiwa itu, kor-
ban lantas membuat lapo-
ran polisi, yang teregistrasi 
dengan nomor laporan LP/
B/1299/V/2023/SPKT/
Polda Metro Jaya, tanggal 3 
Mei 2023. mar

Gegara Warisan, Anak Gugat...
Slamet Utomo adalah sebuah 
dealer sepeda motor sekaligus 
rumahnya di Banyuwangi, 
Jawa Timur. Megawati kini 
harus terusir dari rumah seka-
ligus tempat usaha yang di-
wariskan sang suami tersebut 
karena Pengadilan Negeri 
Banyuwangi mengabulkan 
gugatan sang anak.

“Tempat  usaha  dan 
rumah saya disita. Saya saat 
ini tinggal bersama anak saya 
yang terakhir di Surabaya,” 
katanya, Kamis (11/5).

Megawati memiliki tiga 
orang anak. Mereka yaitu 
Slamet Utomo, Sri Rahayu, 

dan Herry Sugiharto. Dan 
ketiganya telah menerima 
pembagian warisan dealer 
motor berupa anak cabang.

Objek berupa dealer yang 
digugat ini awalnya atas nama 
almarhum suami Megawati, 
yakni, Sujianto. Kemudian 
ketiga anaknya ini sepakat 
dibalik nama atas nama Mega-
wati dan dinotariskan. Karena 
semua anaknya sudah meneri-
ma bagiannya masing-masing.

Megawati mengaku tidak 
mengerti kenapa anaknya 
menggugat dirinya.

“Apa salah saya sampai 
digugat. Padahal dia (Slamet) 

sudah dikasih dealer. Berkem-
bang, sudah bisa beli rumah di 
Bali. Saya mengucap syukur 
dia sudah kaya. Kok masih 
ingin minta warisan yang 
ditinggalkan suami saya. Dia 
(Slamet) tidak pernah mem-
beri saya uang untuk berobat, 
makan. Darimana saya mem-
bayar biaya berobat kalau 
tidak dari dealer yang saya 
rintis bersama suami saya,” 
katanya.

Sedangkan adik Slamet 
Utomo, Herry Sugiharto 
mengatakan, kakaknya terse-
but saat ini sedang mengalami 
stroke. Lalu dia mengaku jika 

ibunya pernah dipaksa ber-
temu oleh istri dari kakaknya 
tersebut.

“Malah yang mau nemuin 
itu istrinya LC, anaknya, 
sama mantunya. Memaksa 
bertemu mama saya. Dan 
sekarang usaha dealer atas 
nama mama saya itu ber-
henti 2 tahun. Gara-gara 
dilaporkan sama istrinya itu 
ke pusat. Pusat tidak mau 
kalau masih ada sengketa di 
dealer,” ungkapnya. 

Sementara itu, kuasa hu-
kum Megawati alias tergu-
gat, Survita Hendrayanto 
SH mengatakan, kliennya 

telah mengajukan banding. Ia 
menganggap putusan hakim 
belum mencerminkan keadi-
lan bagi kliennya. 

Hendra  menje laskan 
bahwa selama persidangan 
kliennya tidak pernah di-
pertemukan dengan peng-
gugat (Slamet Utomo) saat 
mediasi.

“Kami harap masyarakat 
ikut memperhatikan kasus ini. 
Kami mengharapkan Mah-
kamah Agung (MA), Komisi 
Yudisial, dan lembaga penga-
was kehakiman memberikan 
perhatian khusus terhadap 
perkara ini,” katanya. osm

JAKARTA (IM) - Ponsel 
pintar telah menjadi bagian 
besar dari kehidupan sehari-
hari. Meski keberadaan ponsel 
sangat membantu urusan 
manusia, namun Anda tidak 
boleh mengabaikan risiko 
kesehatan dari penggunaan-
nya yang berlebihan. 

Sebuah studi baru yang 
diterbitkan menjelang perin-
gatan World Hypertension 
Day pada 17 Mei mengevalu-
asi efek samping dari berbi-
cara di ponsel selama 30 menit 
atau lebih, dalam sepekan. 
Dilansir laman Health Shots 
pada Rabu (10/5), Anda 
mungkin mengalami tekanan 
darah tinggi atau hipertensi 
jika suka mengobrol dalam 
waktu lama.

Rendahnya tingkat en-
ergi frekuensi radio yang 
dipancarkan dari ponsel telah 
dikaitkan dengan lonjakan 
tekanan darah.Berdasarkan 
data Organisasi Kesehatan 
Dunia (WHO), hampir 1,3 
miliar orang dewasa berusia 
30 hingga 79 tahun di seluruh 
dunia memiliki tekanan darah 
tinggi. 

Ini adalah faktor risiko 
utama serangan jantung dan 
strok, serta penyebab utama 
kematian dini. Kesadaran 
tentang penyebab hipertensi 

menghambat kesehatan:

1. Meningkatkan ketegan-
gan otot

Dokter mengatakan salah 
satu efek samping yang paling 
umum adalah ketegangan otot 
di leher, bahu, dan lengan. 
Memegang telepon dalam 
waktu lama dapat membuat 
otot-otot ini tegang, menye-
babkan ketidaknyamanan dan 
menyebabkan sakit kepala.

2. Sakit telinga atau keru-
sakan gendang telinga

Ini adalah potensi efek 
samping lain dari berbicara 

terlalu banyak di ponsel. “Ini 
bisa terjadi jika ponsel dipegang 
terlalu dekat dengan telinga 
atau jika volumenya terlalu 
keras,” ujar dr Pasha. Selain 
itu, penggunaan earphone 
atau headphone secara terus-
menerus dapat menyebabkan 
masalah telinga seperti tinitus.

3. Paparan ponsel dapat 
menganggu mata

Melihat layar ponsel dalam 
waktu lama dapat menyebab-
kan ketegangan mata, yang 
dapat menyebabkan mata 
kering, penglihatan kabur, dan 
sakit kepala.

4. Memengaruhi fokus
Jika Anda berbicara di 

telepon sambil melakukan 
tugas lain seperti mengemudi 
atau mengoperasikan mesin, 
hal itu dapat mengganggu dan 
berpotensi berbahaya.

5. Stres
Dr Pasha mengatakan 

percakapan telepon yang 
bermuatan emosi atau stres 
dapat menyebabkan pening-
katan tingkat stres, yang dapat 
berdampak negatif  pada kese-
hatan fi sik dan mental. tom

dan masalah kesehatan yang 
disebabkan oleh tekanan da-
rah tinggi sangat dibutuhkan.

Studi baru tersebut me-
nyoroti bahwa orang dapat 
mengalami peningkatan risiko 
12 persen dari hipertensi baru 
dibandingkan dengan mereka 
yang berbicara di telepon se-
lama kurang dari 30 menit. 
Hal tersebut diperoleh dari 
penelitian yang diterbitkan 
dalam European Heart Jour-
nal–Digital Health, sebuah 
jurnal dari European Society 
of  Cardiology (ESC). Para 
peneliti dari Southern Medi-
cal University di Guangzhou, 
Cina, mengevaluasi 212.046 
peserta berusia antara 37 dan 
73 tahun, dan tanpa hipertensi 
sebelumnya.

Selain hipertensi, masih 
ada efek ponsel lainnya. Seir-
ing waktu, para ahli kesehatan 
telah menyuarakan tentang 
efek samping penggunaan 
telepon pada kesejahteraan 
anak-anak maupun orang 
dewasa. Senior Consultant–
Internal Medicine, CARE 
Hospitals, Banjara Hills, Hy-
derabad, dr Ather Pasha men-
gatakan, berbicara di telepon 
untuk waktu lama berpotensi 
memiliki beberapa efek samp-
ing pada kesehatan fi sik dan 
mental. Mari kita lihat be-
berapa cara umum yang dapat 
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Risiko Strok dan Serangan Jantung 
Naik 3x Lipat pada Anak Muda

JAKARTA (IM) - Be-
berapa kondisi kesehatan 
mental dapat meningkat-
kan risiko serangan jantung 
atau strok pada kalangan 
dewasa muda. Hal itu ter-
ungkap dalam penelitian 
terbaru yang melibatkan 
6,5 juta orang dan telah 
diterbitkan dalam jurnal 
European Society of  Car-
diology.

Studi menemukan risiko 
serangan jantung atau strok 
bisa mencapai tiga kali lipat 
untuk orang dewasa berusia 
20-an dan 30-an yang pu-
nya kondisi mental tertentu. 
Para peneliti menganalisis 
basis data Layanan Asuransi 
Kesehatan Nasional Korea 
Selatan.

Tidak seorang pun den-
gan riwayat serangan jantung 
atau strok yang dimasukkan 
dalam penelitian tersebut. 
Studi lantas mengamati 
hubungan antara gangguan 
kesehatan mental dan risiko 
pengembangan infark mio-
kard (serangan jantung) dan 
strok iskemik.

Sek i ta r  13  persen 
peserta diketahui memi-
liki setidaknya satu gang-
guan mental, dan hampir 
setengahnya mengalami 
kecemasan. Satu dari lima 
orang mengalami depresi, 
dan satu dari lima orang 
mengalami insomnia. Lain-
nya mengidap gangguan 
somatoform, gangguan 
penggunaan zat, gangguan 
bipolar, skizofrenia, gang-
guan makan, gangguan 
kepribadian, dan gangguan 
stres pascatrauma (PTSD).

Peserta studi yang me-
miliki gangguan mental itu 
memiliki kemungkinan 58 
persen lebih tinggi men-
galami serangan jantung. 
Mereka juga 42 persen 
lebih berisiko terkena 
strok dibandingkan dengan 
peserta yang tidak memiliki 
masalah kesehatan mental.

Profesor Eue-Keun 
Choi dari Seoul National 
University College of  Med-
icine, salah satu penulis 
studi, menyarankan kaum 

dewasa muda yang mengidap 
gangguan kesehatan mental 
untuk melakukan pemerik-
saan kesehatan secara teratur. 
“Modifi kasi gaya hidup harus 
direkomendasikan kepada 
kelompok dewasa muda den-
gan gangguan mental untuk 
meningkatkan kesehatan jan-
tung,” kata Choi.

Dalam studi, ada periode 
tindak lanjut rata-rata 7,6 ta-
hun, di mana tercatat 16.133 
kasus serangan jantung dan 
10.509 kasus strok. Para peneliti 
menganalisis setiap hubungan 
dengan faktor lain yang dapat 
meningkatkan risiko, termasuk 
usia, jenis kelamin, tekanan da-
rah tinggi, diabetes, kolesterol, 
merokok, minum alkohol, 
tingkat pendapatan, dan aktivi-
tas fi sik. Namun, faktor-faktor 
itu tidak menunjukkan hubun-
gan dengan risiko yang lebih 
tinggi, selain kondisi mental.

Bagi orang dengan PTSD, 
risiko serangan jantung ter-
pantau tiga kali lebih tinggi 
dibandingkan mereka yang ti-
dak memiliki kondisi apa pun. 
Sementara, risikonya 2,61 kali 
lebih tinggi untuk pengidap 
skizofrenia, 2,47 kali lebih 
tinggi untuk orang dengan 
gangguan penggunaan zat, 
dan 2,4 kali lebih tinggi untuk 
pengidap gangguan bipolar.

Risiko strok meningkat 
untuk semua masalah kes-
ehatan mental kecuali PTSD 
dan gangguan makan, dengan 
gangguan kepribadian dan 
skizofrenia menyebabkan 
peningkatan risiko sekitar tiga 
kali lipat. 

Penulis studi lain, Chan 
Soon Park dari Rumah Sakit 
Universitas Nasional Seoul, 
menyampaikan bahwa kaum 
muda dengan masalah kese-
hatan mental memiliki harapan 
hidup yang lebih rendah daripa-
da populasi umum. Mayoritas 
diprediksi mengalami kematian 
akibat penyakit fi sik.

“Penelitian selanjutnya 
harus meneliti manfaat kar-
diovaskular dari mengelola 
masalah psikologis dan me-
mantau kesehatan jantung 
pada kelompok rentan ini,” 
kata Park. tom

SAMBUNGAN

PBB: Iran Eksekusi Mati 
Rata-rata...

telah dieksekusi,” lanjut-
nya.

“Menerapkan huku-
man mati untuk pelang-
garan narkoba tidak sesuai 
dengan norma dan standar 
hak asasi manusia interna-
sional,” ujarnya.

“Komite HAM ... den-
gan jelas melarang penera-
pan hukuman mati untuk 
semua kecuali kejahatan 
paling serius, yaitu keja-
hatan yang sangat berat, 
yang melibatkan pem-
bunuhan yang disengaja. 
Pelanggaran narkoba tidak 
memenuhi definisi ini,” 
tambahnya.

PBB mengatakan se-
dikitnya 45 orang, ter-
masuk 22 orang dari ke-
lompok minoritas Baluch, 
telah dieksekusi dalam 14 

hari terakhir. Sebagian besar 
dijatuhi hukuman maksimal 
itu karena tuduhan-tuduhan 
terkait narkoba.  akhir Sebe-
lum  31 May 2023

Iran, pada Senin (8/5) 
lalu, menggantung dua laki-
laki atas tuduhan penistaan 
agama di media sosial. Tin-
dakan tersebut memicu keca-
man dari Amerika Serikat dan 
tuduhan dari Amnesti Inter-
nasional bahwa negara itu 
telah mencapai titik terendah 
dalam serangkaian eksekusi 
yang dilakukannya.

Sebelumnya, pada Sabtu 
(6/5), Iran mengeksekusi 
pembangkang Swedia ketu-
runan Iran Habib Chaab atas 
apa yang disebutnya sebagai 
tindakan terorisme, yang me-
micu kritik tajam dari Swedia 
dan Uni Eropa. mar
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